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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang
dilakukan di SMP Negeri 27 Makassar kota Makassar yang bertujuan untuk meningkat-
kan hasil belajar matematika siswa dengan penerapan Metode Resitasi. Subjek dari
penelitian ini adalah siswa Kelas V1lo SMP Negeri 27 Makassar dengan jumlah siswa 35
orang pada semester ganjil Tahun Ajaran 2011/2012. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes hasil belajar siswa, lembar observasi, dan angket respon siswa. Dari
data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
yang dicapai setelah dianalisis yaitu: 1) Pada Siklus I, diperoleh skor rata-rata hasil bela-
jar matematika siswa sebesar 65,11 berada dalam kategori sedang dengan standar deviasi
15,76 pada skor ideal 100. 2) Pada Siklus Il, diperoleh skor rata-rata hasil belajar ma-
tematika siswa sebesar 81,29 berada dalam kategori tinggi dengan standar deviasi 13,67
pada skor ideal 100. Hal ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa
dari Siklus I ke Siklus Il. 3) Keaktifan siswa selama proses belajar mengajar juga
meningkat dari siklus | ke siklus Il serta respon positif siswa terhadap penerapan Metode
Resitasi. Dari hasil penelitian ini, secara umum dapat disimpulkan bahwa terjadi pening-
katan hasil belajar matematika siswa Kelas VIIlp SMP Negeri 27 Makassar setelah
diterapkan Metode Resitasi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Resitasi

PENDAHULUAN

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencer-
daskan kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Nega-
ra yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam peningkatan kualitas pendidikan, matematika sebagai salah satu
mata pelajaran yang diajarkan pada pendidikan formal sangat memegang peranan
penting. Menyadari pentingnya matematika sebagai salah satu penopang pengem-
bangan llmu Pengetahuan dan Tekhnologi maka hasil belajar matematika disetiap
jenjang pendidikan perlu mendapat perhatian serius.

Salah satu indikasi terjadinya peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilihat dari adanya peningkatan prestasi akdemik/hasil belajar siswa secara kese-
luruhan, mulai dari pendidikan dasar, menengah sampai pendidikan tinggi. De-
wasa ini kualitas hasil belajar siswa cenderung masih rendah. Hal ini tidak lepas
dari kualitas kinerja guru terutama dalam melaksanakan proses belajar mengajar
di kelas.

Namun, saat ini matematika masih banyak dikeluhkan dan menjadi
momok yang amat sulit dipelajari. Beberapa pendapat menyimpulkan bahwa ren-
dahnya hasil belajar matematika disebabkan oleh beberapa hal, antara lain minat
dan motivasi belajar matematika masih kurang sehingga siswa kurang antusias,
ditambah lagi pandangan terhadap matematika masih negatif, dan yang utama

VA Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Metode Resitasi


mailto:waaty@yahoo.com

Vol.4,Ed. 1,2012

Sigma (Suara Intelektual Gaya Matematika)

guru yang bertindak sebagai pendidik yang melakukan strategi dan metode ka-
dang tidak sesuai dengan karakteristik matematika itu sendiri.

Salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas proses bela-
jar mengajar di kelas adalah menerapkan strategi atau metode belajar mengajar
oleh guru, disamping penguasaan terhadap materi pengajaran. Keanekaragaman
materi dalam pembelajaran matematika memerlukan penggunaan metode pengaja-
ran yang sesuai agar siswa lebih berhasil dalam pencapaian tujuan belajarnya. Ka-
rena itu tiap guru hendaknya dapat memilih metode secara tepat.

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan
menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Cukup banyak
bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode
menurut kehendak guru dan mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas, serta situasi
kelas.

Dengan melihat hasil belajar matematika siswa tersebut, maka guru se-
bagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar
yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas. Guru harus melakukan pem-
ilihan dan penentuan metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai
tujuan pengajaran. Salah satu metode yang baik diterapkan adalah metode resitasi.

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan
tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Pemberian tugas ini meru-
pakan salah satu alternatif untuk lebih menyempurnakan tugas penyampaian
tujuan pembelajaran khusus. Dengan banyaknya kegiatan pendidikan di sekolah
dalam usaha meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajaran, maka sangat menyita
waktu siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar tersebut. Metode re-
sitasi digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih man-
tap, karena siswa melakukan latuhan-latuhan selama mengerjakan tugas sehingga
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi. disamping
itu, dengan mengerjakan tugas siswa dapat aktif belajar, merasa terangsang untuk
meningkatkan hasil belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif, berani ber-
tanggung jawab dan mampu memanfaatkan waktu senggang untuk hal-hal yang
menunjang belajarnya dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna dan kon-
struktif.

Berdasarkan yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah da-
lam penelitian ini adalah “Apakah dengan penerapan metode resitasi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIlp SMP Negeri 27 Makas-

2

sar.

HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Hasil belajar merupakan kemampuan maksimal yang dicapai sebagai aki-
bat dari perlakuan dalam kegiatan. Hasil belajar diartikan sebagai hasil optimal
yang diperoleh melalui proses belajar mengajar. Hasil belajar tidak akan pernah
tercapai selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Pada kenyataannya untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik tidak semudah yang dibayangkan, tetapi
penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk men-
capainya.

Hasil belajar matematika adalah cermin dari tingkah laku penguasaan dan
keterampilan siswa sebagai hasil kegiatan belajar matematika yang berwujud atau
pujian sesuai hasil pengukuran tes yang dilakukan. Tinggi rendahnya hasil belajar
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matematika menunjukkan sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang telah dipelajari.

Jadi dapat dipahami bahwa hasil belajar matematika adalah hasil optimal
atau kemampuan maksimum yang diperoleh dari suatu proses atau kegiatan yang
dilakukan terhadap ilmu-ilmu logika.

METODE RESITASI

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan ( Syaiful Bahri Djamarah, 2010 : 46 ).

Masih dalam Syaiful Bahri Djamarah diungkapkan bahwa metode resitasi
adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar
siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas tersebut dapat dilakukan di dalam kelas,
di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah atau
dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan ( 2010 : 85).

Menurut Nana Sudjana mengatakan bahwa : Tugas atau resitasi tidak sama
dengan pekerjaan rumah tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas dapat merangsang
anak untuk lebih aktif belajar baik secara individual maupun kelompok. Se-
dangkan menurut Mulyani dan Johan Permana. H mengemukakan bahwa :

“Metode pemberian tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu cara in-
teraksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru
yang dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun di rumah secara pero-
rangan atau kelompok.”

Berdasarkan uraian di atas pengertian metode pemberian tugas adalah sua-
tu cara dari guru dalam proses belajar mengajar untuk mengaktifkan siswa dalam
belajar baik di sekolah maupun di rumah dan untuk dipertanggungjawabkan kepa-
da guru.

Tugas dapat diberikan dalam bentuk daftar sejumlah pertanyaan atau satu
perintah yang harus dibahas dengan diskusi atau perlu dicari uraiannya pada buku
pelajaran. Dapat juga berupa tes tertulis atau tugas lisan yang lain, dapat di-
tugaskan untuk mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, mengadakan observasi
terhadap sesuatu dan bisa juga melakukan eksperimen.

Agar pemberian tugas bisa berjalan efektif diharapkan bila guru mem-
berikan tugas pada siswa, pada pertemuan selanjutnya harus dicek apakah sudah
dikerjakan atau belum. Kemudian perlu dievaluasi, karena akan member motivasi
belajar siswa. Tugas itu juga dapat berupa perintah, kemudian siswa mempelajari
bersama teman atau sendiri dan menyusun laporan atau resume. Pada pertemuan
berikutnya laporan itu dibacakan di depan kelas dan didiskusikan dengan siswa
seluruh kelas. Sistem tugas semacam inilah yang disebut resitasi. lalah menyusun
suatu laporan sebagai hasil yang telah dipelajari ( Roestiyah, 2008 : 133).

Metode resitasi digunakan dengan tujuan agar siswa memiliki hasil belajar
yang lebih mantap, karena siswa melakukan latihan-latihan selama mengerjakan
tugas sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terin-
tegrasi. Di samping itu, dengan mengerjakan tugas siswa dapat aktif belajar, me-
rasa terangsang untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih baik, memupuk ini-
siatif, berani bertanggung jawab dan mampu memanfaatkan waktu senggang un-
tuk hal-hal yang menunjang belajarnya dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang
berguna dan konstruktif.

Dalam Syaiful Bahri Djamarah ( 2010 : 87 ) mengemukakan beberapa
kelebihan dalam metode resitasi, yaitu : 1) Lebih merangsang siswa dalam
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melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok; 2) Dapat mengem-
bangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru; 3) Dapat membina tanggung
jawab dan disiplin siswa; dan 4) Dapat mengembangkan kreativitas siswa

Agar metode resitasi ini dapat berjalan efektif maka guru harus memper-
hatikan langkah-langkah pelaksanaannya. Syaiful Bahri Djamarah (2010 : 86)
mengemukakan beberapa langkah-langkah harus diikuti dalam penggunaan
metode tugas atau resitasi ini, yaitu fase pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan
pertanggungjawaban tugas

Fase Pemberian Tugas, tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya
mempertimbangkan: a) Tujuan yang akan dicapai; b) Jenis tugas yang jelas dan
tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan tersebut; ¢) Sesuai dengan ke-
mampuan siswa; d) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa;
dan e) Sediakan waktu yang cukup untuk megerjakan tugas tersebut

Fase Pelaksanaan Tugas, antara lain a) Diberikan bimbingan/pengawasan
dari guru; b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja; c) Di-
usahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain; d) Dianjurkan
agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik.

Fase Mempertanggungjawabkan tugas, antara lain a) Laporan siswa baik
lisan/tertulis dari apa yang dikerjakannya; b) Ada Tanya jawab/diskusi kelas; c)
Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes; dan d) Per-
tanggungjawaban tugas dapat berupa tanya jawab (mengkomunikasikan), diskusi,
tes tertulis dan lisan, dan pengumpulan tugas.

HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang dikemukakan maka
dirumuskan hipotesis tindakan penelitian ini sebagai berikut : “Jika diterapkan
metode resitasi dalam pembelajaran matematika maka hasil belajar siswa kelas
VIlp SMP Negeri 27 Makassar dapat meningkat.”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelaksanaann-
ya meliputi empat tahap, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), penga-
matan/observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian ini dilaksanakan
di SMP Negeri 27 Makassar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIlp
dengan jumlah orang 35 yang terdiri dari 17 laki-laki dan 18 perempuan.

Faktor-faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut : 1) Faktor input, yaitu
menyelidiki hasil belajar siswa sebelum pelaksanaan tindakan (sebelum penerapan
metode resitasi); 2) Faktor proses, yaitu untuk melihat keterlaksanaan proses bela-
jar mengajar yang antara lain kehadiran siswan, perubahan sikap siswa, dan keak-
tifan siswa dalam proses belajar mengajar matematika melalui penerapan metode
resitasi serta interaksi antara guru dengan siswa, dan interaksi antara siswa dengan
siswa; dan 3) Faktor hasil, yaitu melihat hasil belajar matematika siswa yang di-
peroleh dari tes akhir pada setiap siklus dan respon/tanggapan siswa setelah dit-
erapkan metode resitasi.

Prosedur kerja dari penelitan tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua si-
klus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Setiap
akhir siklus diberikan tes hasil belajar sebagai tes untuk mengetahui kemampuan
siswa.
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah : 1) Data tentang hasil belajar siswa yang diambil dengan
menggunakan tes hasil belajar matematika pada setiap akhir siklus; 2) Data
tentang proses belajar mengajar saat pelaksanaan tindakan diambil dengan
menggunakan lembar observasi; dan c) Data tentang tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang diterapkan diambil melalui angket respon siswa.

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
analisa kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisa kuantitatif digunakan analisis
deskriptif yaitu skor rata-rata dan persentase. Selain itu digunakan pula tabel
frekuensi dan persentase nilai minimum dan maksimum yang diperoleh siswa
pada setiap siklus. Sedangkan data hasil observasi dan angket tanggapan siswa,
dianalisis secara kualitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dianalisis dengan
menggunakan teknik kategorisasi standar berdasarkan ketetapan kementrian pen-
didikan nasional. (dalam Ayudiah, 2007) yang dimodifikasi.

Tabel 1. Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan
Kementrian Pendidikan Nasional

SKOR KATEGORI

0<x<54 Sangat rendah
54<x<64 Rendah
64 <x <79 Sedang
79<x<89 Tinggi

89 <x <100 Sangat tinggi

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah bila hasil bela-
jar siswa meningkat melalui metode resitasi yang dilihat dari peningkatan skor
rata-rata hasil belajar siswa dari sebelum pelaksanaan tindakan dan setelah
pelaksanaan tindakan. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar SMP Negeri 27
Makassar yaitu tuntas individu apabila memperoleh skor minimal 65% dari skor
ideal dan tuntas klasikal apabila 85% dari jumlah siswa telah tuntas belajar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi awal
dengan guru mata pelajaran untuk membahas permasalahan yang akan dipecahkan
dalam penelitian ini setelah itu menelaah kurikulum matematika SMP kelas VII.
Selanjutnya peneliti kemudian membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dengan menggunakan metode resitasi. Selain itu peneliti juga merancang dan
membuat LKS dan tes hasil belajar Siklus 1.Selanjutnya peneliti juga menyiapkan
bahan-bahan penunjang untuk kelancaran penelitian, antara lain pedoman ob-
servasi, respon siswa, kisi-kisi instrument, alat evaluasi, serta referensi penunjang
yang relevan dengan penelitian.

Pelaksanaan Tindakan. Pertemuan Pertama yang dilaksanakan adalah 1)
Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam; 2) Mengecek kehadiran siswa;
3) Guru memberi penjelasan mengenai penerapan metode resitasi; 4) Guru mem-
berikan penjelasan mengenai materi yang akan diajarkan; 5) Guru mengarahkan
siswa untuk membentuk kelompok yang heterogen dengan jumlah anggota
sebanyak 4-6 orang; 6) Membagikan lembar kerja siswa (LKS) kepada setiap ke-
lompok dan meminta siswa menyelesaikan soal yang ada pada LKS; 7) Guru
memberikan informasi / penjelasan tentang masalah tugas dalam diskusi; 8) Guru
meminta siswa untuk mempersentasekan hasil pekerjaannya dipapan tulis; 9)
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Guru memotivasi siswa untuk memberi tanggapan setelah soal dikerjakan; 10)
Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat kesimpulan diskusi dan
mencatat hasil diskusi; dan 11) Guru memberikan PR sebagai latihan dan
menyampaikan kepada siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya harus menyiap-
kan laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang dikerjakannya.

Pada pertemuan Il diawali dengan mengecek kehadiran siswa dan
mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan pada pertemuan sebelumnya.
Meminta salah satu siswa untuk mempersentasekan hasil pekerjaan rumahnya di
papan tulis dan didiskusikan dengan siswa seluruh kelas. Kemudian dilanjutkan
dengan menyampaikan materi yang akan diajarkan. Pada dasarnya langkah-
langkah yang dilakukan pada pertemuan Il hampir sama dengan pertemuan I,
membahas materi selanjutnya dengan menerapkan metode resitasi, membagikan
LKS 2 dan mengarahkan siswa mengerjakan LKS. Mengakhiri pelajaran dengan
memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai latihan dan menyampaikan kepada
siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya harus menyiapkan laporan siswa baik
lisan/tertulis dari apa yang dikerjakannya.

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan Il pada dasarnya hampir sama
dengan pertemuan sebelumnya yaitu diawali dengan mengecek kehadiran siswa
dan mengumpulkan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya. Meminta salah satu siswa untuk mempersentasekan hasil pekerjaan
rumahnya di papan tulis dan didiskusikan dengan siswa seluruh kelas. kemudian
menyampaikan materi yang akan diajarkan. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan pada pertemuan 111 hampir sama dengan pertemuan | dan I, membahas
materi selanjutnya dengan menerapkan metode resitasi, membagikan LKS 3 dan
mengarahkan siswa mengerjakan LKS serta mengakhiri pelajaran dengan
memberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai latihan dan menyampaikan kepada
siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya harus menyiapkan laporan siswa baik
lisan/tertulis dari apa yang dikerjakannya.

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan IV adalah melaksanakan tes Siklus
I. Membagikan soal evaluasi yang akan dikerjakan secara individu untuk menge-
tahui pemahaman siswa terhadap materi dan mengamati tingkah laku siswa sela-
ma mengerjakan tes yang diberikan.

Observasi dan Evaluasi. Deskripsi secara kuantitatif hasil belajar siswa
berdasarkan hasil tes Siklus | dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Pada Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Jumlah siswa 35
Skor ideal 100
Skor maksimum 90
Skor minimum 35
Rentang skor 55
Rata -Rata (mean) 65,11
Variansi 248,28
Standar deviasi 15,76

Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori
maka diperoleh distribusi frekuensi skor dan persentase skor pada tabel 3.

Berdasarkkan Tabel 2 dan 3, maka dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa yang diperoleh setelah proses belajar mengajar
selama Siklus I berlangsung, yaitu sebesar 65,11 berada dalam kategori sedang,
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dari 35 siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 16 (45,71%) siswa yang
memperoleh skor kategori rendah.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa

mengajar berlangsung pada siklus | dapat dilihat pada Tabel .

pada Siklus |
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<54 Sangat rendah 7 20
54<x <64 Rendah 9 25,71
64<x<79 Sedang 11 31,43
79<x<89 Tinggi 4 11,43
89 <x <100 Sangat tinggi 4 11,43
Jumlah 35 100

Adapun data hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar

Tabel 4. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

No.

Komponen yang Diamati

Pertemuan Ke-

1

2

3

4

Rata-

0
rata /o

1.

Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran

33

32

33

35

33,25 95

Siswa yang memperhatikan
materi pelajaran yang sedang
berlangsung

23

21

27

Siswa yang mengajukan per-
tanyaan kepada guru pada
saat penyajian materi pelaja-
ran

Siswa yang menjawab per-
tanyaan lisan guru

Siswa yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan
tulis

Siswa yang aktif dalam
mengerjakan tugas (LKS)
atau tugas latihan

24

27

27

Siswa yang membutuhkan
bimbingan guru dalam me-
nyelesaikan soal LKS

13

10

Siswa yang mengajukan
tanggapan pada saat persen-
tase kelompok

Siswa yang terlibat dalam
menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh kelompok lain

10.

Siswa yang mengerjakan
pekerjaan rumah (PR)

29

32

32

11.

Siswa yang  melakukan
kegiatan lain (ribut, bermain,
dil)

w»m-

WCrX—w

23,67 67,62

2,33 6,67

3 8,57

2,67 7,62

26 74,29

10,33 29,52

3,67 10,48

2 5,71

31 88,57

3,67 10,48
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Berdasarkan Tabel 4, maka dapat dilihat bahwa : 1) Rata-rata persentase
kehadiran siswa sebanyak 95%; 2) Rata-rata persentase siswa yang memper-
hatikan materi pelajaran sebanyak 67,62%; 3) Rata-rata persentase siswa yang
menjawab pertanyaan lisan guru sebanyak 6,67%; 4) Rata-rata persentase siswa
yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis sebanyak 8,57%; 5) Rata-
rata persentase siswa yang aktif dalam mengerjakan tugas (LKS) atau tugas lati-
han sebanyak 7,62%; 6) Rata-rata persentase siswa yang membutuhkan bimb-
ingan guru dalam menyelesaikan soal LKS sebanyak 74,29%; 7) Rata-rata
persentase siswa yang mengajukan tanggapan pada saat persentase kelompok
sebanyak 29,52%; 8) Rata-rata persentase siswa yang terlibat dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain sebanyak 10,48%; 9) Rata-rata
persentase siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) sebanyak 5,71%; 10)
Rata-rata persentase siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 88,57%; dan
11) Rata-rata persentase siswa yang melakukan kegiatan lain (ribut, bermain, dll)
sebanyak 10,48%.

Refleksi

Pada siklus | ini khususnya pada pertemuan ke-1, kegiatan berlangsung
seperti biasanya, tidak ada perubahan-perubahan yang berarti dari sebelumnya.
Berdasarkan hasil observasi, kurangnya perhatian serius dari siswa dalam me-
nanggapi materi, hal ini dapat dilihat dari kurangnya respon siswa dalam menja-
wab pertanyaan guru pada saat menjelaskan materi. Mereka mengaku takut salah
dan malu pada teman yang lain. Namun sampai pada pertemuan ke-3 siswa sudah
mulai aktif dalam memperhatikan atau menanggapi materi yang dijelaskan oleh
guru, hal ini terlihat dari siswa yang menjawab pertanyaan lisan guru meningkat.
Walupun masih didominasi oleh siswa yang pintar.

Pada pertemuan awal Siklus | siswa belum dapat mengikuti metode dan
model pembelajaran ini dengan baik, hal ini disebabkan siswa belum terbiasa
dengan metode dan model tersebut sehingga masih beradaptasi dengan suasana
yang baru ini. Dari hasil pengamatan bahwa keributan sering terjadi dengan
suasana yang baru ini. Keributan sering terjadi ketika siswa melakukan
perpindahan untuk berkumpul dengan teman kelompoknya masing-masing. Selain
menimbulkan keributan proses ini membutuhkan waktu yang agak lama untuk
mengatur kursi tempat diskusi masing-masing kelompok sehingga banyak waktu
yang terbuang.

Sedangkan kegiatan diskusi kelompok untuk menyelesaikan LKS yang
diberikan, siswa dalam tiap kelompok belum bisa melakukan diskusi seperti yang
diharapkan. Hal ini disebabkan karena siswa perempuan mengaku tidak bisa
berdiskusi dengan siswa laki-laki begitupun sebaliknya. Belum ada kekompakan
yang terjadi antara anggota kelompok dan kurangnya semangat dalam
mengerjakan LKS. Mereka hanya cenderung melakukan aktivitas yang tidak ada
hubungannnya dengan pelajaran, seperti ngobrol atau saling mengganggu antara
sesama teman kelompoknya ataupun dengan kelompok lain yang berdekatan
sehingga soal LKS tidak terselesaikan semua. Namun sampai berakhirnya Siklus |
ini, siswa sudah menunjukkan semangat untuk meminta bantuan teman
kelompoknya untuk menjelaskan materi atau mengerjakan LKS karena takut akan
ditunjuk untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Tetapi masih ada
beberapa siswa yang kurang antusias untuk tahu dan mengerti materi atau jawaban
LKS tersebut sehingga jika ditunjuk untuk presentase mereka hanya bisa sebatas
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mencontoh jawaban hasil kerja kelompoknya dan menulis di papan tulis tanpa
mengerti dari mana jawaban tersebut diperoleh.

Pada akhir pertemuan siklus I, siswa diberi tes untuk menguji kemampuan
mereka atas materi yang telah dibahas pada pertemuan siklus | sebelumnya.
Dalam pelaksanaannya berlangsung tertib dan lancar, walaupun masih ada siswa
yang berusaha untuk mencontoh jawaban temannya, disebabkan dari kebiasaan
mereka sebelumnya. Namun, hal itu dapat diatasi dengan memberikan penegasan
kepada siswa.

Keputusan

Karena hasil belajar siswa pada akhir Siklus I belum menunjukkan hasil
yang optimal dan belum meratanya pemahaman siswa terhadap penerapan metode
resitasi dengan pembelajaran kooperatif maka dasar acuan ini dilanjutkan
pelaksanaan tindakan pada Siklus 1l dengan menyiapkan perbaikan dengan lebih
meningkatkan keaktifan siswa dengan cara memperbanyak latihan baik dalam
kelas maupun dirumah. Dan melakukan tindakan untuk meminimalisir kegiatan
siswa yang kurang positif di dalam kelas.

Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus 11
Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini relatif sama dengan tahapan perencanaan dan pelaksanaan
pada siklus | yaitu peneliti melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran
untuk membahas permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini setelah
itu menelaah kurikulum matematika SMP kelas VII. Selanjutnya peneliti kemudi-
an membuat rencana kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi.
Selanjutnya peneliti juga menyiapkan bahan-bahan penunjang untuk kelancaran
penelitian, antara lain pedoman observasi, alat evaluasi, serta referensi penunjang
yang relevan dengan pendidikan. Selain itu peneliti juga merancang dan membuat
LKS dan tes hasil belajar siklus I1.
Observasi dan Evaluasi

Deskripsi secara kuantitatif hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes pada
Siklus Il dalam tabel 5.

Tabel 5. Statistik Skor Hasil Belajar Matematika pada Siklus 11

Statistik Nilai Statistik

Subjek 35
Skor ideal 100
Skor maksimum 100
Skor minimum 55
Rentang skor 45

Rataan (mean) 81,29

Variansi 186,98

Standar deviasi 13,67

Apabila skor hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi skor pada tabel 6.

Berdasarkkan Tabel 5 dan 6, maka dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa yang diperoleh setelah proses belajar mengajar
selama Siklus Il berlangsung, yaitu sebesar 81,29 berada dalam kategori tinggi,
dari 35 siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 22 (62,86%) siswa yang
memperoleh skor kategori tinggi.
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa

pada Siklus 11
Skor Kategori Frekuensi  Persentase
0<x<54 Sangat rendah 0 0
54<x <64 Rendah 4 11,43
64<x<79 Sedang 9 25,71
79<x<89 Tinggi 9 25,71
89 <x <100 Sangat tinggi 13 37,15
Jumlah 35 100

Adapun data hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar berlangsung pada siklus | dapat dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11
Pertemuan Ke- Rata-

. . 0
No. Komponen yang Diamati 1 5 3 7 rata Yo

34 33 34 35 34 97,14

1. Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran

2. Siswa yang memperhatikan
materi pelajaran yang sedang 25 26 32 27,67 79,05
berlangsung

3. Siswa yang mengajukan per-
tanyaan kepada guru pada
saat penyajian materi pelaja- 2 3 1 2 571
ran

4. Siswa yang menjawab per-
tanyaan lisan guru 3 2 5 3,33 9,52

5. Siswa yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan
tulis

6. Siswa yang aktif dalam
mengerjakan tugas (LKS)
atau tugas latihan 30 32 32

w»nm-

4 11,43

31,33 89,52

7. Siswa yang membutuhkan
bimbingan guru dalam me-
nyelesaikan soal LKS

8. Siswa yang mengajukan
tanggapan pada saat persen- o ., I 467 1334
tase kelompok

9. Siswa vyang terlibat dalam
menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh kelompok lain

10. Siswa yang mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) 32 34 33 33 94,29

11. Siswa vyang  melakukan
I(;Ielg);latan lain (ribut, bermain, 9 3 1 9 5,71
Berdasarkan Tabel 7, maka dapat dilihat bahwa : 1) Rata-rata persentase

kehadiran siswa sebanyak 97,14%; 2) Rata-rata persentase siswa yang memper-

nwCcCcrxX—oum

6 17,14

2 2 5 3 8,57
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hatikan materi pelajaran sebanyak 79,05%; 3) Rata-rata persentase siswa yang
menjawab pertanyaan lisan guru sebanyak 5,71%; 4) Rata-rata persentase siswa
yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis sebanyak 9,52%; 5) Rata-
rata persentase siswa yang aktif dalam mengerjakan tugas (LKS) atau tugas lati-
han sebanyak 11,43%; 6) Rata-rata persentase siswa yang membutuhkan bimb-
ingan guru dalam menyelesaikan soal LKS sebanyak 89,52%; 7) Rata-rata
persentase siswa yang mengajukan tanggapan pada saat persentase kelompok
sebanyak 17,14%; 8) Rata-rata persentase siswa yang terlibat dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain sebanyak 13,34%; 9) Rata-rata
persentase siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) sebanyak 8,57%; 10)
Rata-rata persentase siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 94,29%; dan
11) Rata-rata persentase siswa yang melakukan kegiatan lain (ribut, bermain, dil)
sebanyak 5,71%.

Refleksi

Memasuki Siklus 11 terlihat bahwa perhatian, motivasi, keaktifan serta
semangat siswa untuk belajar semakin memperlihatkan kemajuan setelah
diterapkan metode resitasi. Ini terlihat dari keaktifan siswa memberikan respon
jika guru memberikan pertanyaan maupun keberanian dan kepercayaan diri dari
siswa untuk tampil di depan mengerjakan soal yang diberikan. Rasa percaya diri
siswa, ini terlihat dari siswa mengajukan diri untuk menyelesaikan soal di papan
tulis menjadi lebih meningkat. Mereka mengaku satu hal yang memotivasi mereka
dengan adanya nilai tambah yang diberikan dan selama diterapkan metode
resitasi. Pada siklus Il ini tanpa diminta siswa langsung duduk bersama anggota
kelompoknya sehingga suasana yang biasanya ribut pada siklus | dan menyita
banyak waktu sudah dapat dikurangi.

Pada kegiatan kelompok menyelesaikan soal-soal LKS, kerjasama yang
baik antara sesama anggota sudah mengalami peningkatan terlihat dari keaktifan
dan semangat siswa pada saat diskusi kelompok. Siswa melakukan kerjasama
dengan teman kelompoknya tanpa merasa canggung akan adanya perbedaaan.
Setiap anggota kelompok sangat termotivasi untuk tahu cara mengerjakan LKS
dan memahami materi, terutama yang berkemampuan rendah antusias untuk
memahami permasalahan dan jawabannya karena mereka merasa merekalah yang
akan ditunjuk guru untuk menjawab.

Pada saat kerja kelompok siswa yang melakukan kegiatan lain seperti
ribut, mengganggu teman semakin berkurang sehingga semua kelompok dapat
menyelesaikan LKS dalam jangka waktu yang tertentu. Nampak pula semangat
dan persaingan setiap kelompok menjadi yang terbaik dengan tujuan untuk
memperoleh penghargaan berupa nilai. Penghargaan berupa nilai inilah yang
memotivasi setiap anggota kelompok, sehingga mereka berusaha keras untuk
dapat mempresentasekan dan mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok
mereka dengan baik.

Berdasarkan hal di atas secara umum dapat dikatakan bahwa kegiatan pada
Siklus Il ini mengalami peningkatan dibandingkan Siklus 1. Hal ini dapat dilihat
dari keaktifan dan keseriusan siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar yang
berlangsung selama Siklus I1.

Pada pertemuan terakhir Siklus I, siswa diberi tes untuk menguiji
kemampuan mereka terhadap materi yang telah dibahas pada siklus Il ini dan
dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh siswa mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tes yang dilaksanakan diakhir Siklus I.
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Refleksi Umum dan Tanggapan Siswa

Berdasarkan observasi pada siklus I dan 11 secara umum dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1) Pandangan siswa terhadap pelajaran matematika mengalami
perubahan kearah yang lebih positif, yang semula beranggapan bahwa matematika
adalah pelajaran sukar dan membosankan menjadi pelajaran matematika yang
mudah dan menyenangkan, selain itu dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar
siswa dari Siklus I ke Siklus Il. Hal ini menandakan bahwa motivasi belajar siswa
mengalami peningkatan; 2) Pandangan siswa terhadap penerapan metode resitasi
dalam proses pembelajaran matematika sangat positif dan cukup bagus. Karena
belajar matematika melalui penerapan metode resitasi lebih memudahkan siswa
untuk mengerti materi pelajaran sebab mereka mengulang-ulang materi pelajaran
yang telah diberikan pada saat mengerjakan tugas. Dengan penerapan metode re-
sitasi siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar; 3) Pekerjaan ru-
mah (PR) dan tugas-tugas yang diberikan diharapkan sebagai alat untuk menguiji
tingkat kemampuan siswa mengenai materi yang diajarkan; dan 4) Adapun ham-
batan-hambatan dalam penelitian ini adalah kesulitan dalam mengamati dan
memberi bimbingan pada siswa yang bermasa bodoh untuk melaksanakan tugas
dan Pekerjaan Rumah yang di berikan. Dan masih kurangnya sarana dan prasara-
na sekolah yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa : 1) Hasil belajar matematika siswa kelas VIlp SMP Negeri 27 Makassar
sebelum diterapkan metode resitasi pada kategori rendah dengan rata-rata hasil
belajar 54,4; 2) Hasil belajar matematika siswa kelas VIIp SMP Negeri 27
Makassar setelah diterapkan metode resitasi mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan nilai penguasaan materi pada Siklus I dalam kategori
sedang dengan rata-rata hasil belajar 65,11 dan padaSiklus Il dengan rata-rata
hasil belajar 81,29; dan 3) Penerapan metode resitasi dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIlp SMP Negeri 27 Makassar. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan metode
resitasi. Dalam hal ini terjadi peningkatan hasil belajar sesudah diterapkan metode
resitasi.

Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, refleksi, dan kesimpulan
di atas, maka saran yang dapat dikemukakan penulis adalah: 1) Untuk mening-
katkan hasil belajar matematika, para guru sebaiknya menerapkan metode resitasi
dalam proses belajar mengajar. Dengan metode tersebut, guru dapat me-
nyesuaikan metode pembelajaran dengan perbedaan kemampuan siswa sehingga
guru dapat menegakkan salah satu prinsip dalam mengajar yaitu individualitas,
yang berarti bahwa yang harus diperhatikan bukan hanya anak-anak yang pandai
sehingga setiap anak berkembang sesuai dengan kemampuannya masing-masing;
dan 2) Bagi peneliti-peneliti pendidikan yang tertarik untuk mengadakan
penelitian sejenis, agar dapat meneliti lebih mendalam lagi mengenai penerapan
metode resitasididalam mengajarkan materi matematika.
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